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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pancasila dan UUD 1945 mengamanatkan penangananan kemiskinan 

kepada Negara. Negara dituntut komitmennya untuk mengurus masalah 

kemiskinan, sehingga kehadiran Negara ditengah-tengah permasalahan 

masyarakatnya menjadi nyata. Amanat Negara dalam konstitusi kepada 

pemerintah untuk mengurus rumah tangga miskin melalui kebijakan, program 

dan aksi kegiatan bertujuan untuk mengurangi angka kemiskinan serta 

keparahan dan kedalaman kemiskinan. Sehingga akan tercapai kesejahteraan 

dan kemakmuran rakyat yang sesungguhnya dengan indikator pertumbuhan 

ekonomi tinggi, diimbangi oleh penurunan angka kemiskinan dan disparitas 

serta kesenjangan semakin rendah.  

Pemerintah Provinsi Jawa Timur berkomitmen untuk menjalankan 

pembangunan berkelanjutan yang berpusat pada rakyat (people centered) 

yang inklusif dan mengedepankan partisipasi rakyat (participatory based 

development), pertumbuhan ekonomi yang berpihak kepada masyarakat 

miskin (pro poor growth) dan pengarusutamaan gender. Hal tersebut tertuang 

dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah pada periode 2014-

2019, berpijak pada Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) 
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serta dalam upaya untuk menumbuhkembangkan modal dasar capaian 

pembangunan pada periode pertama, maka pada periode kepemimpinan Pakde 

Karwo dan Gus Ipul 2014-2019 berkomitmen untuk meningkatkan dan 

memperluas program penanggulangan kemiskinan yang diwujudkan melalui 

Program Jalan Lain Menuju Mandiri dan Sejahtera (JALIN MATRA). 

Program jalin matra merupakan program yang di desain secara khusus 

dan inklusif bagi masyarakat yang belum beruntung secara ekonomi, sosial, 

budaya (wong cilik) berdasarkan Basis Data Terpadu (BDT) Tim Nasional 

percepatan penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) program perlindungan 

sosial tahun 2011 dengan status 30% kesejahteraan terendah. Program Jalin 

Matra memiliki 3 kegiatan unggulan yang secara spesifik berbeda dari segi 

sasaran, yaitu: Jalin Matra Bantuan Rumah Tangga Sangat Miskin dengan 

sasaran rumah tangga sangat miskin, Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi 

Kemiskinan dengan sasaran kepala rumah tangga perempuan, dan Jalin Matra 

Penanggulangan Kerentanan Kemiskinan dengan sasaran rumah tangga rentan 

miskin. 

Permasalahan kemiskinan secara keseluruhan menjadi perhatian 

Pemerintah Provinsi Jawa Timur, namun secara khusus saat ini mencermati 

adanya peningkatan populasi perempuan yang hidup dibawah garis 

kemiskinan serta semakin tumbuh dan akutnya kondisi kemiskinan yang 

terjadi pada rumah tangga dengan kepala rumah tangga perempuan. 

Fenomena yang sering dikenal sebagai feminisasi kemiskinan atau 
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kemiskinan yang semakin berwajah perempuan tersebut memerlukan upaya 

khusus dalam rangka penanganannya.  

Dibidang ketenagakerjaan, angka partisipasi kerja kepala keluarga 

perempuan secara nasional menunjukkan bahwa dari persentase kepala rumah 

tangga dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 14,42% ternyata hanya 

60,67% saja yang bekerja. Atas dasar permasalahan tersebut, Pemerintah 

Provinsi Jawa Timur merancang program untuk menangani kemiskinan 

perempuan, terutama bagi rumah tangga yang kepala rumah tangga 

perempuan (KRTP) melalui program penanggulangan feminisasi kemiskinan. 

Program tidak hanya sebagai upaya jangka pendek untuk memberikan bantuan 

kepada KRTP tetapi terlebih daripada itu adalah sebagai program yang 

berkelanjutan dalam rangka untuk mengantisipasi adanya perangkap 

kemiskinan pada KRTP.1 Dengan demikian, hal tersebut dapat menjadi 

kacamata bagi Pemerintah Desa Rebono. Yang mana di Desa Rebono terbagi 

dalam beberapa Dusun dan dibatasi oleh Wilayah Desa tetangga. 

Secara administratif, Desa Rebono terletak di wilayah Kecamatan 

Wonorejo Kabupten Pasuruan dengan posisi dibatasi oleh wilayah desa-desa 

tetangga. Di sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pajajaran Kecamatan 

Rembang, Di sebelah Barat berbatasan dengan Desa Candi Robo Kecamatan 

Sukorejo, Di sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Krangking Kecamatan 

                                                           
1Pedoman Umum, Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan, Pemerintah Provinsi Jawa 

Timur,1-7. 
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Sukorejo, sedangkan disebelah Timur berbatasan dengan Desa Karangsono 

Kecamatan Wonorejo. Adapun, pembagian wilayah Desa Rebono terdiri dari 

Empat Dusun, antara lain: Dusun Asem Jajar I, Asem Jajar II, Rebono Timur, 

Rebono Barat. Yang masing-masing Dusun dipimpin oleh seorang kepala 

Dusun. Dengan dipimpin oleh seorang Kepala Desa yang bernama M. Dhopir, 

beliau menjabat dari tahun 2011-2017. 

Berdasarkan data Administrasi Desa tahun 2014, jumlah penduduk 

Desa Rebono terdiri dari 3.165 jiwa dengan Rincian 1.683 laki-laki dan 1.482 

perempuan. Data tersebut terlihat bahwa penduduk usia produktif pada usia 

20-49 tahun sekitar 2026 atau hampir 1,56%. hal ini merupakan modal 

berharga bagi pengadaan tenaga produktif dan SDM. Tingkat kemiskinan di 

Desa Rebono tergolong sangat tinggi. Dari jumlah 2026 KK, sejumlah 567 

KK tercatat sebagai pra sejahtera, 315 KK tercatat keluarga sejahtera 1, 207 

KK tercatat keluarga sejahtera II, 212 KK tercatat keluarga sejahtera III, 106 

KK sebagai sejahtera III plus. Jika KK golongan Pra-sejahtera dan KK 

golongan I digolongkan sebagai KK golongan miskin, maka lebih dari 50% 

KK Desa Rebono adalah keluarga miskin.2 

Tingkat pendapatan Rata-rata penduduk Desa Rebono Rp. 600.000, 

secara umum mata pencaharian warga masyarakat Desa Rebono dapat 

teridentifikasi kedalam beberapa sektor yaitu: pertanian, jasa atau 

                                                           
2 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Desa) Desa Rebono Kecamatan 

Wonorejo, tahun 2014-2019. 
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perdagangan, industri, dll. Angka partisipasi kerja perempuan kurang lebih 

60% sebagai petani, sedangkan angka kerja perempuan (perempuan kerja dan 

sebagai kepala rumah tangga) kurang lebih 30% sebagai buruh tani. Angaka 

Partisipasi Kerja di desa Rebono bisa disimpulkan yang mendapat bantuan 

sejumlah 28 KRTP. Meliputi: 16 KRTP yaitu dari Dusun Asem Jajar dan 

Rebono Timur (Kel. Mangga), dan 12 KRTP dari Rebono Barat (Kel. Dukuh). 

Dalam uraian pembahasan diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut, dari hasil penelitian ini akan dituangkan 

dalam bentuk skripsi dengan judul “Partisipasi Perempuan Dalam Konteks 

Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan Dalam Program Jalin Matra 

(Studi Kasus Di Desa Rebono Kab. Pasuruan).” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  dipaparkan  diatas, maka  

penulis  dapat  merumuskan  suatu masalah, yaitu: 

1. Bagaimana partisipasi perempuan dalam konteks penanggulangan 

feminisasi kemiskinan dalam program jalin matra, di desa rebono kab. 

Pasuruan? 

2. Bagaimana upaya pemerintah untuk menangani kemiskinan perempuan, 

terutama bagi rumah tangga yang kepala rumah tangga perempuan 

(KRTP)? 
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C. Pembatasan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang di atas, dan agar penelitian ini tidak 

menyimpang dari rumusan masalah dan agar spesifik pembahasan skripsi ini, 

maka diperlukan pembatasan masalah dimana objek kajian ini adalah 

membahas tentang “Partisipasi Perempuan Dalam Konteks Penanggulangan 

Feminisasi Kemiskinan Dalam Program Jalin Matra (Studi Kasus Di Desa 

Rebono Kab. Pasuruan).” Terutama yang akan dibahas oleh peneliti yaitu 

memfokuskan penelitiannya kepada penanggulangan feminisasi kemiskinan 

yaitu merupakan program yang di desain khusus untuk mengoptimalkan dan 

mengefektifkan program penanggulangan kemiskinan bagi rumah tangga 

miskin dengan kepala rumah tangga perempuan (KRTP). Seperti yang terjadi 

di Desa Rebono Kec. Wonorejo Kab. Pasuruan, serta bagaimana partisipasi 

seorang perempuan. 

D. Tujuan Penelitian 

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dan 

memperoleh informasi yang akurat sesuai dengan permasalahan yang 

dirumuskan, adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Bagaimana partisipasi perempuan dalam konteks 

penanggulangan feminisasi kemiskinan dalam program jalin matra, di 

desa rebono kab. Pasuruan. 
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2. Untuk mengetahui upaya pemerintah dalam menangani kemiskinan 

perempuan, terutama bagi rumah tangga yang kepala rumah tangga 

perempuan (KRTP). 

E. Manfaat Penelitian 

Terdapat dua kategori manfaat yang didapat dalam penelitian tentang 

Partisipasi Perempuan Dalam Konteks Penanggulangan Feminisasi 

Kemiskinan Dalam Program Jalin Matra (Studi Kasus Di Desa Rebono Kab. 

Pasuruan) antara lain:   

a. Manfaat Teoritis 

Menambah wacana ilmu dan menghasilkan konsep-konsep baru dalam 

upaya meningkatkan pemahaman mengenai Partisipasi Perempuan Dalam 

Konteks Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan Dalam Program Jalin 

Matra (Studi Kasus Di Desa Rebono Kab. Pasuruan), dan mendapatkan 

penjelasan yang lebih tajam tentang upaya pemerintah untuk menangani 

kemiskinan perempuan, terutama bagi rumah tangga yang kepala rumah 

tangga perempuan.   

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan suatu inisiatif baru bagi para 

pembaca atau para audien, disamping itu dapat memberi masukan bagi 

peneliti. 
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F. Definisi Konseptual 

Untuk menghindari adanya kesalah pahaman dalam memahami judul 

dalam karya ilmiah ini dan untuk memperjelas interpretasi/pemberian kesan, 

pendapat, atau pandangan teoritis terhadap pokok bahasan proposal yang 

berjudul “Partisipasi Perempuan Dalam Konteks Penanggulangan Feminisasi 

Kemiskinan Dalam Program Jalin Matra (Studi Kasus Di Desa Rebono Kab. 

Pasuruan)”, maka akan dijelaskan istilah-istilah yang terangkai pada judul dan 

konteks kebahasaannya. 

Partisipasi  Menurut Sastropoetro (1995:11), partisipasi     

adalah keikutsertaan,  peran serta atau 

keterlibatan yang berkaitan dengan keadaan 

lahiriah-nya.  

Perempuan  Orang (manusia) yang mempunyai puki, dapat 

menstruasi, hamil, melahirkan anak, dan 

menyusui.   

Penanggulangan    Proses atau cara, perbuatan menanggulangi. 

Feminisasi Kemiskinan Menurut Moghadam (2005:7), adalah  

pertumbuhan populasi perempuan yang hidup 

dibawah garis kemiskinan secara bersama. 

Dapat dikatakan kemiskinan memiliki wajah 

perempuan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 
 

Program  Rancangan mengenai asas serta usaha (dalam 

ketatanegaraan, perekonomian, dsb) yang akan 

dijalankan. 

Jalin Matra  Jalan Lain Menuju Mandiri dan Sejahtera. 

   

G. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka memuat hasil-hasil penelitian sebelumya yang relevan 

dengan penelitian yang dilakukan, dengan maksud untuk menghindari 

duplikasi. Di samping itu, untuk mewujudkan bahwa topik yang diteliti belum 

pernah diteliti oleh peneliti lain dalam konteks yang sama serta menjelaskan 

posisi penelitian yang dilakukan oleh yang bersangkutan. Alasan penulis 

memilih judul ini karena dilihat dari kata “Feminisasi Kemiskinan” sangat 

menarik untuk diteliti, dengan keadaan masyarakat Desa Rebono yang sangat 

miskin dan juga karena faktor SDM  yang kurang memadai. 

  Hasil penulisan terdahulu tersebut antara lain: 

a) Jurnal dan Riset Terdahulu 

1. Karya jurnal penelitian Sarah Santi tentang Perempuan dan 

Kemiskinan: Pembangunan, Kebijakan, dan Feminisasi Kemiskinan. 

Isi Jurnal: Pengalaman perempuan dan laki-laki berbeda dalam 

kesenjangan dan ketidakberdayaan yang menyebabkan seseorang 

masuk dalam lingkaran kemiskinan. Sciences, ada 3 akar utama 
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mengapa kemiskinan berwajah perempuan. Proses pemiskinan 

dimulai dari 3 aspek yang terkait dengan perempuan, yaitu ketika ia 

berada dalam ruang privat keluarga, adanya nilai tentang pembagian 

kerja secara seksual, dan globalisasi. Kemiskinan yang berwajah 

perempuan menempatkan perempuan pada situasi yang lemah, 

sehingga menjadi lebih rentan. Karenanya diperlukan pemberdayaan 

perempuan yang menjadikan perempuan berdaya secara kognitif, 

sosial, dan politik. Pemberdayaan akan perempuan meningkatkan 

kapasitas ketika menentukan pilihan-pilihannya. Jika perempuan 

berdaya, ia akan memiliki kapasitas yang cukup untuk melakukan 

pilihan-pilihan yang efektif ketika berada dalam situasi yang tidak 

seimbang dalam relasi kekuasaan. Penanggulangan kemiskinan, pada 

masa rezim Orde Baru awal tahun 1990-an pernah dianggap berhasil 

untuk menurunkan jumlah penduduk yang hidup dalam garis 

kemiskinan hingga seperempatnya. Untuk itu Indonesia memperoleh 

penghargaan dari lembaga-lembaga internasional. Namun pada 

kenyataannya, situasi kemiskinan lebih parah, dan perempuan berada 

dalam posisi angka-angka kemiskinan tersebut. Partispasi perempuan 

dalam perumusan kebijakan berdampingan dengan proses 

pemberdayaan perempuan yang merupakan proses peningkatan 

kapasitas seseorang untuk menentukan pilihannya. Hal ini 

mensyaratkan dua hal. Pertama, adalah agen (agency), yaitu 
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kemampuan seseorang untuk menentukan pilihan yang berarti 

baginya. Kedua, berupa struktur peluang, yaitu berbagai aspek yang 

membuat seseorang dapat berbuat sesuatu karena kemampuannya 

untuk memilih. Dengan dilibatkannya perempuan dalam policy-

making process berarti bahwa kelompok perempuan memiliki struktur 

peluang untuk menentukan kebutuhan dan kepentingannya, sehingga 

kebijakan yang ada menjadi lebih representatif bagi perempuan.3 

2. Karya jurnal penelitian Triana Sofiani yang berjudul “Membuka 

Ruang Partisipasi Perempuan Dalam Pembangunan”, 2009. 

Isi Jurnal: Posisi dan peran perempuan dalam pembangunan, dalam 

realitasnya masih sebagai objek. Hal tersebut dipengaruhi oleh model 

pembangunan yang dijalankan, masih bertumpu pada pertumbuhan 

ekonomi (Economic Growt), sentralistik, cenderung ekploitatif dan 

menindas perempuan. Human capital perempuan yang rendah dalam 

bidang pendidikan ditambah pemahaman budaya yang bias gender, 

patriarkhi, juga menjadi sebab perempuan tersudut dalam posisi yang 

rentan. Dan yang paling ironis, perempuan sendiri tidak pernah 

merasakan bahwa semua yang terjadi menyudutkan dirinya, dianggap 

alamiah. Sehingga dalam konteks pembangunan perempuan menjadi 

kurang respons, masa bodoh atau menolak secara tidak langsung dari 

                                                           
3 Sarah Santi – Perempuan dan Kemiskinan: Pembangunan, Kebijakan, dan Feminisasi 

Kemiskinan, Vol. 4 No. 1 (januari 2007).  
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program-program pembangunan. Oleh karena itu, perlu kiranya 

menciptakan ruang bagi perempuan dalam pembangunan sebagai 

strategi untuk meningkatkan partisipasi perempuan dalam proses 

pembangunan dan menikmati hasil-hasilnya. Upaya yang dilakukan 

harus didukung oleh political will dari pengambil keputusan dalam 

seluruh bidang pembangunan, sehingga diharapkan kesetaraan dan 

keadilan gender akan terwujud.4 

 Dari penelitian diatas, yang membedakan penelitian ini 

nantinya dengan penelitian yang sudah disebutkan yaitu: 

Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan melalui Pogram Jalin Matra, 

yang mana Program tersebut bertujuan untuk mengoptimalkan dan 

mengefektifkan program penanggulangan kemiskinan bagi rumah 

tangga miskin dengan kepala rumah tangga perempuan (KRTP). 

Program Jalin Matra tersebut merupakan Program yang dikeluarkan 

oleh Pemerintah Provinsi, pada periode Kepemimpinan Gus Ipul dan 

Pakde Karwo 2014-2019. berupa bantuan sebesar Rp. 2.500.000,- 

setiap penerima bantuan, akan tetapi bantuan tersebut tidak berupa 

uang melainkan berupa Modal Usaha, tujuannya untuk peningkatan 

aset usaha atau pendapatan keluarga. Seperti yang ada di Desa 

Rebono Kecamatan Wonorejo Kabupaten Pasuruan. 

                                                           
4 Triana Sofiani, Membuka Ruang Partisipasi Perempuan Dalam Pembangunan, 

MUWÂZÂH, Vol. 1 No. 1 (Januari-Juni 2009).  
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H. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Dimana 

penyajian data dilakukan tidak dengan mengungkapkan data secara numeric 

sebagaimana penyajian data secara kuantitatif serta dari sisi metodologis, tata 

cara mengungkapkan pemikiran seseorang atau pandangan kelompok orang 

adalah dengan menggunakan penelitian secara kualitatif.5 Metode penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena yang 

terjadi pada subyek penelitian, misalkan untuk mengetahui persepsi, motivasi, 

dan tindakan. Secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus, yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.6 

Menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong (2003), 

menyatakan bahwa “metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang atau perilaku yang dapat diamati”. Sedangkan menurut Sugiyono 

(2005), “metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (sebagai lawannya adalah 

                                                           
5 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakesarasin, 1994), 94. 

6 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Rev.Ed.; Bandung. 2006), 6. 
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eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci”. Tekhnik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (membandingkan antara 

narasumber satu dengan narasumber lainnya) analisis data bersifat Induktif 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

Adapun ciri dan karakteristik dari penelitian yang menggunakan 

metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan bersifat alamiah, 

bersifat dinamis dan berkembang, fokus terhadap penelitian apa yang akan 

diteliti, bersifat deskriptif, sasaran penelitian berlaku sebagai subjek 

penelitian, data penelitian bersifat deskriptif, berfokus pada proses dan 

interaksi subjek, subjek terbatas, pemilihan informan dilakukan terhadap 

informan kunci dari sumber data yang hendak diteliti, kontak personal secara 

langsung, mengutamakan data langsung (First Hand). Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan cara wawancara, observasi terlibat hubungan antara 

peneliti dengan informan terjalin akrab, keabsahan data, kebenaran empirik, 

simpulan bersifat subjektif, bersifat fleksibel, pentingnya makna terdalam 

(Depth Meaning), proses pengumpulan dan analisis data secara simpulan. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan yaitu pendekatan studi 

kasus (case study approach) dalam penelitian sering kali dikaitkan dengan 

penelitian kualitatif. Arikunto mengemukakan bahwa metode studi kasus 

sebagai salah satu jenis pendekatan deskriptif, adalah penelitian yang dilkukan 

secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu organisme (individu), 
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lembaga dengan daerah atau subyek yang sempit.7 Sebagai sebuah studi kasus 

maka data yang dikumpulkan berasal dari berbagai sumber dan hasil 

penelitian ini hanya berlaku pada kasus yang diselidiki. Penelitian case study 

merupakan studi mendalam mengenai unit sosial tertentu dan hasil penelitian 

tersebut memberikan gambaran luas serta mendalam mengenai unit sosial 

tertentu.8 Tujuan studi kasus adalah untuk mengembangkan pengetahuan yang 

mendalam mengenai obyek yang bersangkutan yang berarti bahwa studi kasus 

disifatkan sebagai suatu penelitian yang eksploratif dan deskriptif (Arikunta, 

(1989). 

2. Lokasi Penelitian 

Tempat dan lokasi yang diambil atau dibuat oleh peneliti untuk 

mencari dan menggali data tentang permasalahan yang sedang dibahas oleh 

peneliti terletak di Desa Rebono Kecamatan Wonorejo Kabupaten Pasuruan.  

Ada beberapa faktor peneliti meneliti di Daerah Desa Rebono, 

diantaranya: 

1. Kondisi perekonomian masyarakata Desa Rebono yang sangat 

rendah, sangat tertinggal jauh dengan perekonomian Desa-desa 

yang lainnya. Tingkat kemiskinan di Desa Rebono tergolong 

sangat tinggi. 

2. Karena faktor Sumber Daya Manusia yang kurang memadai. 

                                                           
7 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina Aksara, 1998), 36. 
8 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 8. 
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3. Kurangnya kesadaran masyarakat Desa Rebono dalam hal 

pendidikan. Faktor yang menjadi pemicu utama yaitu faktor 

ekonomi. 

4. Kebanyakan perempuan di Desa Rebono bekerja sebagai petani 

60% atau buruh tani 30%, untuk membantu perekonomian dalam 

keluarganya.  

I. Teknik Penentuan Informan 

Informan penelitian dipilih dengan menggunakan teknik Purposive 

Sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.9 Sehingga dalam menentukan informasi penelitian, 

penulis memilih berdasarkan beberapa pertimbangan. Pertimbangan tersebut 

bedasarkan kedudukannya dalam negara. Dari sini peneliti menentukan 

informan bedasarkan sumber-sumber berikut: 

Adapun kriteria-kriteria penentuan Informan Kunci (key informan) 

yang tepat, dalam pemberian informasi dan data yang tepat dan akurat 

mengenai Partisipasi Perempuan Dalam Konteks Penanggulangan Feminisasi 

Kemiskinan Dalam Program Jalin Matra (Studi Kasus di Desa Rebono Kab. 

Pasuruan) adalah sebagai berikut: 

a. Unsur Pemerintahan Desa Rebono yaitu: Kepala Desa, Sekertaris 

Desa, Bendahara Desa. 

                                                           
9 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D , ( Alfabeta. Bandung: 2012). 

218 
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b. Salah satu anggota dari PKK. 

c. Penerima Bantuan atau rumah tangga sasaran. 

d. Pendamping KRTP. 

J. Sumber Data 

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati. Dengan kata lain, penelitian ini disebut penelitian kualitatif karena 

merupakan penelitian yang tidak mengadakan perhitungan. Jadi dalam 

penelitian ini diperoleh dari sumber data yang diantaranya: 

1. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya.  Bila 

dikaitkan dengan penelitian penulis, maka data primer merupakan 

data utama yang berkaitan dengan Partisipasi Perempuan Dalam 

Konteks Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan Dalam Program 

Jalin Matra (Studi Kasus di Desa Rebono Kab. Pasuruan). Data 

tersebut diperoleh dari: Wawancara mendalam, yang mana 

pengumpulan data primer ini dilakukan dengan melakukan 

wawancara mendalam melalui percakapan antara dua orang yakni 

peneliti dengan informan, wawancara dimulai dengan tujuan 

khusus memperoleh keterangan yang sesuai dengan penelitian. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 
 

2. Data Sekunder 

Data sekunder ini peneliti dapat dari buku serta materi tertulis yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Jika dikaitkan dengan penelitian 

penulis, maka data sekunder peneliti diperoleh dari pengumpulan 

data dari pihak Kepala Desa Rebono beserta struktur desa, dan 

juga dari pendamping KRTP baik berupa dokumen atau arsip-arsip 

tertulis lainnya. 

K. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data.10 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data diperlukan suatu teknik 

untuk memudahkan dalam proses pengumpulan data di lapangan. Adapun 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara 

melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap obyek penelitian. 

Observasi adalah cara pengambilan data yang digunakan peneliti dengan 

melakukan pengamatan secara sistematis terhadap data yang berkaitan 

                                                           
10 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif dan RdD, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

224-225. 
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dengan obyek penelitian tanda alat bantu pengumpulan data lain. Dalam 

hal ini peneliti mengamati secara langsung kejadian-kejadian ditempat 

penelitian.11 Dengan demikian Patton menyatakan bahwa hasil observasi 

menjadi data penting karena: 

a. Peneliti akan mendapatkan pemahaman lebih baik tentang konteks 

dalam hal yang diteliti akan atau terjadi. 

b. Observasi memungkinkan peneliti untuk bersikap terbuka, berorientasi 

pada penemuan dari pada pembuktiaan dan mempertahankan pilihan 

untuk mendekati masalah secara induktif. 

c. Observasi memungkinkan peneliti melihat hal-hal yang oleh subjek 

penelitian sendiri kurang disadari. 

d. Observasi memungkinkan peneliti memperoleh data tentang hal-hal 

yang karena berbagai sebab tidak diungkapkan oleh subjek penelitian 

secara terbuka dalam wawancara. 

e. Observasi memungkinkan peneliti merefleksikan dan bersikap 

introspektif terhadap penelitian yang dilakukan. Impresi dan perasan 

pengamatan akan menjadi bagian dari data yang pada gilirannya dapat 

dimanfaatkan untuk memahami fenomena yang diteliti. 

f. Metode observasi ini dilakukan dengan melakukan pengamatan di 

lokasi yang menjadi target penelitian. Untuk penelitian ini lokasi yang 

akan menjadi obyek penelitian terdapat di Desa Rebono. 

                                                           
11 M. Natsir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), 64. 
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b. Wawancara  

Dalam penelitian kualitatif kata-kata dan tindakan yang utama. Untuk 

itu wawancara sangat penting dalam penelitian ini. Metode ini 

mengajukan pertanyaan secara langsung dengan informan yang 

diharapkan mendapat penjelasan pendapat, sikap dan keyakinan tentang 

hal-hal yang relevan dalam penelitian. Wawancara mendalam secara 

umum adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatapan muka anatara pewawancara 

dengan informan. Atau orang yang diwawancarai tanpa menggunakan 

pedoman wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam 

kehidupan sosial yang relatif lama.12 

Wawancara mendalam menurut Moeleong merupakan proses 

menggali informasi secara mendalam, terbuka, dan bebas dengan masalah 

dan fokus penelitian dan diarahkan pada pusat penelitian serta bertatap 

muka untuk menggali informasi dari informan.13 Wawancara dilakukan 

oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan. Penulis mengadakan wawancara dan tanya jawab secara 

langsung dengan beberapa masyarakat dan perangkat desa, serta 

pendamping KRTP, dan ibu PKK tersebut. 

                                                           
12 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), 108. 
13 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualittif, 186. 
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c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan catatan atau kumpulan peristiwa 

yang telah didapat. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang.14Peneliti menggunakan sarana media 

cetak dan media elektronik sebagai bukti yang relevan.  

L. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain.15 Miles and Huberman (1992:21-

23), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif, berlangsung secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh atau cukup. Aktivitas 

dalam analisis data, yaitu: data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification.16 

a. Data Reduction (reduksi data) 

Dalam reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, abstraksi dan pengtranformasian data mentah yang 

                                                           
14Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi “Mixed Methode” , (Bandung: Alfabeta, 2011), 

240. 
15 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), 18. 
16 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), 91-99. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

terjadi pada catatan-catatan lapangan tertulis. Reduksi data dilakukan 

secara kontinyu melalui kehidupan kegiatan atau proyek diorientasikan 

secara kualitatif. Dalam mereduksi data, setiap penelitian akan dipandu 

oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif 

adalah pada temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan 

penelitian, menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak 

dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian 

penelitian dalam melakukan reduksi data. Reduksi data merupakan proses 

berpikir sensitive yang memerlukan kecerdasan dan keluasaan wawasan 

yang tinggi. 

b. Data Display (penyajian data) 

Langkah yang kedua dari analisis model Miles and Huberman adalah 

display data atau model data. Model didefinisikan suatu kumpulan 

informasi yang tersusun yang membolehkan pendiskripsian kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Bentuk yang paling sering dari data kualitatif 

adalah teks naratif. Teks dalam bentuk cerita dari catatan lapangan. 

Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. Disarankan dalam melakukan display data selain 

dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network 

(jejaring kerja) dan chart. 

c. Conclusion Drawing atau verification 
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Langkah yang ketiga adalah penarikan dan verifikasi kesimpulan. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 

juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah peneliti berada di lapangan. Dalam penelitian 

kualitatif kesimpulan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 

hipotesis atau teori. 

M. Teknik Validasi Data 

Penelitian kualitatif harus mengungkapkan kebenaran yang objektif. 

Karena itu keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. 

Melalui keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat 

tercapai. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan 
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dengan Trianggulasi. Adapun Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.17 

Dalam memenuhi keabsahan data penelitian ini dilakukan 

Trianggulasi dengan sumber. Menurut Patton, trianggulasi dengan sumber 

berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif trianggulasi dengan sumber yang dilaksanakan pada 

penelitian ini yaitu membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen 

yang berkaitan. 

N. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan yang akan di bahas dalam skripsi ini 

diantaranya sebagai berikut: 

Bab Pertama merupakan pendahuluan yang berisi: Latar belakang 

masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, definisi 

konseptual, kegunaan penelitian, penegasan judul, telaah pustaka, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. Secara umum, setiap sub-bab berisi 

uraian yang bersifat global, dan juga sebagai pengantar untuk memahami  

bab-bab berikutnya. 

                                                           
17 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Refisi, (Bandung: Rosdakarya, 2007), 

330. 
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Bab Kedua merupakan kerangka teori dengan judul Partisipasi 

Perempuan Dalam Konteks Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan Dalam 

Program Jalin Matra (Studi Kasus di Desa Rebono Kab. Pasuruan). Kerangka 

teori ini terdiri dari: Partisipasi Perempuan Dalam Pembangunan, Posisi 

Perempuan Dalam Pembangunan, Pendekatan Posisi Perempuan Dalam 

Pembangunan, Kebijakan Responsif Gender Dalam Pembangunan, 

Perempuan Dan Pembangunan Desa, Feminisme Dan Pemberdayaan 

Perempuan, Feminisasi Kemiskinan. 

Bab Ketiga berisi tentang Setting Penelitian sebagai acuan kegiatan 

penelitian. Bagian ini disajikan tentang lokasi penelitian, profil desa, dan 

proses pelaksanaan dan evaluasi kegiatan penanggulangan feminisasi 

kemiskinan dalam program jalin matra di Desa Rebono, indikator 

keberhasilan berdasarkan monev tim pendamping desa, kelebihan dan 

kelemahan pembelanjaan kepada Sekretariat Desa. 

Bab Keempat merupakan penyajian data dan analisis data. Adapun 

yang dibahas diantaranya: Partisipasi Perempuan Dalam Konteks 

Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan Dalam Program Jalin Matra, Di Desa 

Rebono Kab. Pasuruan, Upaya Pemerintah Untuk Menangani Kemiskinan 

Perempuan, Terutama Bagi Rumah Tangga Yang Kepala Rumah Tangga 

Perempuan (KRTP). 

Bab Kelima, berisi kesimpulan dan saran. 


